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ABSTRAKSI

Media massa merupakan pusat dari kajian komunikasi massa. Lahirnya
media masa, merupakan salah satu kemajuan dari dunia informasi dan
komunikasi. Media massa mempunyai pengaruh yang penting bagi khalayak
atau masyarakat. Khalayak atau masyarakat biasanya akan menganggap
penting apapun yang disiarkan oleh media. Ketika memberitakan atau
menayangkan sesuatu, media seringkali menimbulkan budaya baru dikalangan
masyarakat. Apalagi saat ini Indonesia semakin mencitrakan dirinya sebagai
Negara industri yang modern. Media massa, secara tidak langsung memberikan
dampak atau budaya baru dalam masyarakat Indonesia. Televisi menjadi salah
satu media yang banyak diminati oleh masyarakat, mulai anak-anak hingga
orang tua. Banyaknya acara televisi yang semakin beragam memberikan
dampak positif dan negative bagi masyarakat. Salah satu program acara Hijab
Hunt 2015 ini membrikan dampak positif. Acara Hijab Hunt mencoba
membangun kembali citra Islami perempuan. Dengan memberikab contoh-
contoh dan gambaran-gambaran untuk menjadi Muslimah yang berkepribadian
Islami.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun kesadaran perempuan Islam
Indonesia mengenai citra Islam dalam acara Hijab Hunt, dan membangun citra
Islam yang semakin memudar di zaman modern. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif dengan menggunakan
pendekatan teori semiotika dari Charles Sanders Peirce, dengan menggunakan
pemaknaan Sign (tanda), objek dan interpretant, sesuai teori segitiga makna
(triangle meaning) Peirce.

Penulis menganalisis citra Islami perempuan yang dibangun dalam acara
Hijab Hunt 2015. Yang petama citra Islami perempuan dalam perspektif Islam
yang kedua dalam perspektif media. Citra Islami perempuan dalam perspektif
Islam meliputi : taat kepada perintah Allah (sabar dan berbakti kepada orang
tua), menegakkan nilai-nilai dan ajaran Islam seperti tolong menolong,
memiliki akhlak yang baik, menjaga kehormatan dan pandangan (menutup
aurat), motivasi, dan Muslimah yang berpendidikan. Yang kedua citra Islami
perempuan dalam perspektif media meliputi : citra pigura (perempuan dalam
menjaga kehormatan dan pandangan), citra pilar (Muslimah yang
berpendidikan), citra pinggang (motivasi), citra peraduan tidak terdapat dalam
program Hijab Hunt karena saat ini media tidak lagi memandang perempuan
sebagai pemuas kebutuhan seksual dan citra pergaulan (Muslimah yang
memiliki akhlak yang baik)

Kata kunci : Citra Islami Perempuan, Hijab Hunt, Juri dan Finalis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media massa mempunyai pengaruh yang penting bagi khalayak atau
masyarakat. Khalayak atau masyarakat biasanya akan menganggap penting
apapun yang disiarkan oleh media. Ketika memberitakan atau menayangkan
sesuatu, media seringkali menimbulkan budaya baru dikalangan masyarakat.
Apalagi saat ini Indonesia semakin mencitrakan dirinya sebagai Negara
industri yang modern. Artinya, segala sesuatu selalu berkaitan dengan media.
Media yang berkembang saat ini juga semakin beragam, baik media cetak
maupun elektronik. Apalagi, ditambah dengan new media, yang kemudian

disebut dengan sosial media.t

Media massa merupakan pusat dari kajian komunikasi massa. Lahirnya
media masa, merupakan salah satu kemajuan dari dunia informasi dan
komunikasi. Media massa menyebarkan pesan-pesan yang mampu
mempengaruhi  khalayak yang mengkonsumsinya dan mencerminkan
kebudayaan masyarakat, mampu menyediakan informasi secara langsung
kepada khalayak dengan luas, dan membuat media menjadi bagian dari

kekuatan institusional dalam masyarakat.?

Kemajuan teknologi secara cepat membawa banyak perubahan bagi

masyarakat, mulai dari cara berfikir, bersikap/bertingkah laku seiring dengan

thttp://m.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/14/01/12/mzakjp-citra-islami-
di-indonesia-memudar akses Agustus 2016

2 Onong Auchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), cet. Ke-18, him. 22-26
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perkembangan zaman. Perkembangan teknologi dibidang komunikasi tidak
akan pernah lepas dari peran media sebagai sarana/alat yang dapat membantu
memperlancar aktivitas komunikasi. Media yang dimaksud adalah media
massa yang memiliki ciri khas dan kemampuan untuk memikat perhatian
khalayak secara bersama, seperti pers, radio, televisi dan film.3

Media massa, secara tidak langsung memberikan dampak atau budaya
baru dalam masyarakat Indonesia. Budaya baru itu yang kemudian
memberikan efek negatif, seperti banyak pelayan atau pegawai yang kemudian
menggunakan rok pendek di mall-mall maupun supermarket. Kondisi ini tentu
tidak menghadirkan budaya ketimuran yang Islami, tetapi lebih cenderung
menghadirkan kesan sensual. Hal ini sama dengan kesan yang ada di kawasan
pusat perbelanjaan modern di negara-negara maju. Akibatnya citra Indonesia
sebagai Negara dengan penduduk beragama Islam yang seharusnya bercitra
Islami menjadi kabur. Dengan bahasa sederhana akan sulit mendapatkan citra
Islami ketika berada di pusat-pusat perbelanjaan modern di Indonesia.

Sementara, kesan Islami begitu nampak jelas ketika berada di pasar-pasar
tradisional, karena mayoritas pedagang adalah kaum perempuan yang memakai
jilbab sehari-hari. Dalam hal ini, jilbab merupakan ciri yang melekat pada
kesan Islami. Dengan demikian dapat dijelaskan, bahwa citra Islam mulai
menghilang di zaman modern, dan masih bertahan di zaman tradisional,

padahal, Indonesia merupakan mayoritas penduduk yang beragama Islam,

3 AW Wiijaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta : Bumi Aksara. 1993
), him 77.



seharusnya masyarakat Indonesia lebih menjaga citra Islam bukan malah
mengkaburkan atau malah menghilang citra Islam. *

Dari uraikan tersebut, sebagai Negara yang memiliki penduduk Islam
terbesar didunia, Indonesia dituntut tanggung jawab untuk mempertahankan
citra perempuan yang Islami. Salah satunya adalah dengan mempopulerkan
citra Islami dalam hal berbusana sesuai syari’at Islam, terutama di pusat-pusat
keramaian. Adanya program acara yang menunjukan citra Islam, seperti
peragaan busana muslim, siaran keagamaan, dan mempopulerkan trend hijab
modern dikalangan anak muda.

Salah satu program acara televisi yang mencoba membangun citra Islam
di Indonesia adalah Hijab Hunt. Hijab Hunt adalah program acara televisi di
Trans7 yang diadakan setahun sekali. Program Hijab Hunt ini merupakan ajang
pencarian bakat bagi perempuan Islam di Indonesia. Program Hijab Hunt yang
berlangsung selama dua tahun ini, memunculkan budaya baru bagi masyarakat,
khususnya perempuan muda Indonesia yang mulai menampilkan Kkarya,
kemampuan, dan mengembangkan bakat yang dimiliki pesertanya.

Hijab Hunt sejauh ini mampu mengispirasi perempuan Islam yang lain
untuk sama-sama membangun citra Islam, dengan cara berbusana muslim,
berkreasi, dan mengajak kepada perempuan muda bahwa hijab, kerudung,

maupun jilbab bukanlah penghalang untuk berkarya.

“http://khazanah.republika.co.id/berita/duniaislam/khazanah/14/01/12/mzakjp-citra-
islami-di-indonesia-memudar akses 6 agustus 2016.



http://khazanah.republika.co.id/berita/duniaislam/khazanah/14/01/12/mzakjp-citra-islami-di-indonesia-memudar%20akses%206%20agustus%202016
http://khazanah.republika.co.id/berita/duniaislam/khazanah/14/01/12/mzakjp-citra-islami-di-indonesia-memudar%20akses%206%20agustus%202016

Sebelumnya Hijab Hunt telah berjalan yang berkerjasama dengan sunsilk
menjadi sunsilk Hijab Hunt, tetapi belum di tayangkan di televisi secara
langsung. Tahun 2015 Hijab Hunt dan sunsilk menggelar audisi di berbagai
kota di Indonesia dan menjadi program di salah satu acara televisi swasta, yaitu
Trasns7 dan Kkini Hijab Hunt 2016 kembali diselenggarakan diberbagai kota.
Dengan harapan, perempuan Islam di Indoensia mampu memberi semangat
kepada perempuan Islam lainnya yang belum tergugah untuk menggunakan
jilbab.

Hijab Hunt ini mengajarkan kepada perempuan Islam Indonesia untuk
tetap menjaga citra Islami dengan berbusana sopan dan tertutup. Hijab Hunt
memberikan gambaran bagaimana seorang perempuan Islam berbusana yang
baik dan sopan, bagaimana citra Islam yang seharusnya ada di bangsa
Indonesia. Seperti yang terdapat dalam firman Allah surat Al — Ahzab ayat 59
yang artinya:

“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, “hendaklah mereka
menutup jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian itulah

mereka lebih mudah dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”®

Hijab Hunt bukanlah ajang pencarian bakat pada umumnya, karena peserta
yang mengikuti ajang ini wajib menggunakan jilbab. Selain itu, peserta juga
tidak hanya cantik dan berkepribadian, tetap harus memilki bakat. Hijab Hunt

bertujuan untuk mendorong dan menginspirasi perempuan Islam lainnya,

5 Departemen Agama RI, Al — Qur’an dan Terjemahaannya, (Surabaya: Fajar Mulya ,
2009), him.426.



supaya bisa menggali potensi yang ada dalam dirinya dengan tetap

menggenakan jilbab.

Selain mengajarkan kepada perempuan Islam Indonesia agar terus
mengembangkan potensi dan bakatnya, Hijab Hunt juga memberikan contoh
yang baik kepada perempuan Islam dengan tidak menghilangkan citra Islam
di zaman yang semakin modern. Perempuan Islam masa Kini tidak hanya
cantik, tetapi diharapkan memiliki kecerdasan jiwa, keindahan hati, sopan
santun, tata busana, serta memiliki akhlak yang baik dan beriman kepada Allah

SW.T.

Hijab Hunt diharapkan mampu membawa perubahan yang pesat
mengenai citra Islam yang semakin hilang, dengan adanya perkembangan
zaman dan masuknya kebudayaan barat yang semakin beragam. Dengan
demikian, penelitian ini nanti akan membahas mengenai citra Islami
perempuan yang dibangun dalam Hijab Hunt di trans7. Penelitian ini
difokuskan pada citra Islami perempuan dalam program acara final Hijab Hunt
2015 yang ada di VCD dengan meneliti juri dan finalis menggunakan analisis

semiotik Charles Sanders Peirce.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

Bagaimana Citra Islami Perempuan yang dibangun dalam Program Hijab

Hunt oleh juri dan finalis sebagai salah satu program acara di Trans7?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun kesadaran perempuan

Islam Indonesia mengenai citra Islam dalam program Hijab Hunt, dan

membangun citra Islam yang semakin memudar di zaman modern.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

1)

2)

3)

1)

2)

Manfaat Teoritis

Memberikan gambaran mengenai citra Islami perempuan yang dibangun
dalam program Hijab Hunt di Trans7

Membangun citra Islami di zaman modern

Memberikan wawasan dan gambaran peneliti selanjutnya, yang akan

melakukan penelitian semiotik.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini di harapkan mampu membangun kembali citra Islami
perempuan di zaman yang semakin modern.

Penelitian ini dapat diharapkan menjadi informasi bagi penelitian serupa di
masa yang akan datang. Selain itu juga dapat memberikan masukkan dan

pertimbangan mengenai citra Islam.

E. Telaah Pustaka

Sebagaimana penelitian—penelitian yang lain, penelitian ini juga

mengambil telaah pustaka, untuk membandingkan, mempertajam metode

penelitian, dan sebagai acuan dalam melakukan penelitian.



Pertama, skripsi Nurhasanah, mahasiswa fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga dalam skripsinya yang berjudul “ Citra Perempuan Islam dalam Film
Amira and Sam "® mengemukakan bahwa hasil dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana citra perempuan Islam yang terdapat dalam film Amira
and Sam. Dalam hal ini Amira sebagai sosok perempuan yang memakai jilbab
dimana pun dan kapanpun, menunjukkan bahwa Amira adalah orang yang
istikamah. Akan tetapi perilaku dan cara berpakaian Amira tidak sesuai dengan
syari’at Islam. Amira sering mengenakan pakaian terbuka dan melakukan hal-
hal yang tidak pantas.

Dalam film Amira and Sam terdapat citra perempuan Islam, yang
pertama citra perempuan penyabar, Amira yang selalu bersikap sabar ketika
mengahadapi cobaan. Kedua citra perempuan yang istiqgomah, Amira menjadi
sosok perempuan yang istikamah, mengenakan jilbab dimanapun dan
kapanpun. Dalam film Amira and Sam juga terdapat citra pigura, citra peraduan
dan citra pergaulan. Metode yang digunakan adalah semiotik yang
memfokuskan pada tanda yang terdapat dalam adegan Film Amira and Sam.

Persamaan skripsi ini dengan skripsi peneliti adalah terletak pada
analisisnya, yaitu analisis semiotik Peirce dan adanya citra positif yang terdapat
dalam Film Amira and Sam yang memfokuskan pada perempuan. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada objek. Objek yang digunakan peneliti adalah

Acara TV, sedangkan skripsi Nurhasanah adalah film.

5 Nurhasanah, Citra Perempuan Islam dalam Film Amira and Sam, Skripsi
(‘Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 2016 )



Kedua, skipsi Syaiful Huda, mahasiswa fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga dalam skripsinya yang berjudul “Pencitraan Perempuan dalam Film

Perempuan Berkalung Sorban’’

mengemukakan hasil dari penelitian ini
adalah karakteristik perempuan yang ditunjukan dalam film Perempuan
Berkalung Sorban cukup beragam. Melalui beberapa karakter tokoh misalnya,
tokoh Anissa dalam film tersebut digambarkan sebagai sosok perempuan yang
mandiri, berdaya, progesif, dan mempunyai control atas tubuhnya. Berbeda
dengan sosok Siti yang berperan sebagai sahabat Anissa. Sosok siti adalah
sosok perempuan yang tidak punya pendirian, dan tidak punya nilai yang bisa
dijadikan landasan, sehingga jika Siti mendapat terpaan berat ia akan mudah
rapuh, namun juga mudah untuk melupakan.

Pencitraan perempuan dalam ruang domestik pada film Perempuan
berkalung Sorban meliputi tiga hal yaitu: citra pilar, yaitu perempuan sebagai
penyangga keutuhan rumah tangga, citra peraduan yaitu perempuan sebagai
objek seksual, dan citra Pinggan yaitu perempuan sebagai sosok yang identik
dengan dunia dapur. Metode analisis yang digunakan adalah analisis semiotik.

Persamaan skripsi peneliti dengan Syaiful Huda terletak pada
analisisnya, yaitu analisis semiotik Peirce dan sama-sama memfokuskan
perempuan dalam penelitian. Sedangkan perbedaannya terdapat pada
objeknya, peneliti menggunakan objek acara TV, sedangkan Syaiful

menggunakan Film.

7 Syariful Huda, Pencitraan Perempuan dalam Film Perempuan Berkalung Sorban,
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 2012).



Ketiga, skripsi Lutfi Adam Satria, mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Konotasi Citra
Negatif Islam dalam Film Taken 27 Dari hasil peneliti ini, Lutfi Adam
menemukan tanda-tanda konotasi negatif yang mengarah pada citra Islam,
yakni konotasi tidak pantas yang digambarkan dalam upacara pemakaman anak
dan saudaranya Murad. Murad mengatakan hal-hal yang tidak pantas dan tidak
sesuai pada tempatnya sehingga terdengar tidak sopan. Konotasi tidak enak
timbul karena kata-kata yang dipakai oleh Murad kepada Ny. Mills yang
terkesan mengandung ancaman dan bisa merusak keharmonisan keluarga.
Konotasi kasar ditunjukan saat murad dalam keadaan emosi yang tinggi dan
mengatakan hal-hal yang mengandung nilai kasar, sementara konotasi keras
ditunjukan murad dengan menggunakan kata-kata keras dan mengancam bryan
Mills.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis)
yang difokuskan pada linguistik (bahasa dan dialog para tokoh) untuk
menandai pesan yang disampaikan serta mencari makna dialog—dialog para
tokoh yang terdapat dalam film.

Persamaan skipsi peneliti dengan skripsi Lutfi Adam Satria adalah citra
Islam yang mana nantinya akan menjadi acuan dalam mengerjakan skripsi,
sedangkan perbedaan terdapat pada subjeknya. Pada penelitian ini peneliti
memfokuskan pada juri dan finalis (perempuan), sedangkan penelitian Lutfi
Adam adalah semua tokoh utama yang berperan dalam film tersebut. Selain itu

dalam penelitian ini analisis yang digunakan yaitu analisis semiotik.

8 Lutfi Adam Satria, Konotasi Negatif Citra Islam Dalam Film “Taken 27, skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan kalijaga Yogyakarta 2013)
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F. Kerangka Teori

1.

Citra Islami Perempuan

Citra merupakan gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai
pribadi, perusahaan, organisasi, ataupun agama. Citra juga bisa diartikan
sebagai suatu kesan mental atau bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah
kata, frasa, atau kalimat, yang merupakan unsur dasar yang khas di karya prosa
dan puisi.®

Islam merupakan kepatuhan kepada Allah semata-mata, serta penolakan
atas semua sistem, hukuman dan perintah-perintah yang bertentangan dengan
petunjuk-petunjuk yang diterima dari Allah.?® Sedangkan perempuan sendiri
diartikan sebagai seseorang yang mempunyai puka (alat kelamin perempuan),
dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui.*!

Dari penjelasan yang telah disampaikan, maka citra Islami perempuan
adalah gambaran atas perintah-perintan Allah S.W.T kepada perempuan,
ditandai dengan perannya dalam kehidupan bermasyarakat. Selanjutnya, citra
Islami perempuan itu punya relevansi kepada manusia, alam, dan masyarakat.
Citra tersebut dihasilkan dari adanya nilai-nilai yang berkembang di
masyarakat, berupa norma dan adat. Citra yang lahir di tengah masyarakat itu

yang kemudian menjadi pedoman.

° Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern
English Press,1991), him.290.

WAbu A’la Maududi, Dasar- Dasar Islam, (Bandung: PUSTAKA,1984), him.57.

1 1stibsyaroh, Hak — Hak Perempuan Relasi jender Tafsir Al-Syahrawi (Jakarta: Teraju,
2004), him.57.
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Muslimah yang ideal adalah muslimah yang berpikir maju, memahami
hak dan kewajiban sesuai dengan fitrahnya, memiliki ketrampilan tertentu dan
sanggup berhadapan dengan lawan jenis secara proposional. Artinya, mereka
bisa menjadi perempuan karier, dan mempunyai keahlian tertentu, tetapi tetap
memahami batasan dan tatakrama, baik dari adat istiadat, norma, maupun
agama. Dalam hal ini, kebebasan perempuan bukan demi kebebasan itu
melainkan demi harkat dan martabatnya juga.'?

Citra Muslimah dalam Membangun Kepribadian Islami

Dalam buku “ Sosok Wanita Muslimah” karya H. Ray Sitoresmi
Prabuningrat disebutkan mengenai citra muslimah dalam membangun
kepribdian Islami. Muslimah berkepribadian Islami adalah perilaku yang
bersumber dari nilai-nilai ajaran Islam yang tercermin dalam kehidupan sehari-
hari. Seorang yang berkepribadian muslimah meliputi : taat kepada perintah
Allah, menegakkan nilai-nilai ajaran Islam, muslimah yang memiliki akhlak
yang baik, muslimah yang memelihara kehormatan dan pandangannya,

motivasi dasar beribadah kepada Allah, dan muslimah yang berpendidikan. 3

1. Taat Kepada Perintah Allah
Seorang perempuan disebut berkepribadian Muslimah jika kehidupannya
berpijak pada landasan agama, yakni taat kepada perintah Allah dan
menjauhi segala larangan-Nya. Ketundukan diri pada nilai-nilai ajaran

Islam hanya dapat diwujud jika sudah memahami aturan-aturan dan juga

2 H, Ray Sitoresmi Prabuningrat, Sososk Wanita Muslimah, (Yogyakarta: Tiara Wacana
1997), him. 9-10.
13 1bid, him. 14.
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melaksanakannya sebagai tradisi yang didasarkan pada pengetahuan yang

benar. Taat kepada perintah Allah berarti menaati semua perintah yang

tertulis dalam AL-Qur’an dan Sunnah, menjauhi segala larangan Allah.

Seperti bersikap sabar, berbakti kepada orang tua, **

a. Sabar
Sabar merupakan separuh iman, sebab tidak ada satu pun tingkatan
iman kecuali pasti disertai kesabaran. Sebagai seorang Muslim tidak
ada pilihan bagi kita selain bersikap sabar, karena dengan kesabaran
kita akan memperoleh kebaikan di dunia dan di akhirat. Orang yang
bersabar jiwanya akan tenang. Ketenangan jiwa berpengaruh pada
pikiran dan kesehatan. Orang yang sabar adalah orang yang tidak
mudah menuruti kesenangannya, mampu mengendalikan emosi. °
b. Berbakti kepada orang tua

Berbakti kepada orang tua merupakan suatu kewajiban yang harus
ditunaikan oleh semua anak, tanpa terkecuali. Menurut para ulama,
berbuat baik kepada orang tua sama pentingnya dengan beribadah
kepada Allah. Berbakti kepada orang tua dilakukan dalam hal
mengasihi, menyayangi, mendokan, taat dan patuh pada apa yang
diperintahkan oleh orang tua. Berbakti kepada orang tua adalah
hukumnya wajib berberbakti kepada orang tua merupakan hal yang

harus dilaksanakan, sesuai dengan perintah ajaran Islam. °

4 1bid, him. 15.

15 Ummu Asma, Dahsyatnya Kekuatan Sabar, (Jakarta: Belanoor, 2010)him. 51

16 Heri Gunawan, S.Pd.i., M.Ag. keajaiban berbakti kepada orang tua, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014) him. 2



13

2. Menegakkan Nilai-Nilai Ajaran Islam
Sebagai seorang perempuan Islam atau sebagai Muslimah tidak hanya patuh
dan taat kepada perintah Allah, tetapi juga harus menegakkan ajaran Islam.
Menegakkan ajaran Islam sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Hal
ini agar masyarakat tidak mudah terpengaruhi oleh budaya atau hal-hal yang
merusak nilai-nilai ajaran Islam. Seseorang yang memiliki ajaran Islam
yang baik maka akan memberikan dampak yang positif kepada lingkungan
sekitarnya. Menegakan kepribadian Islam dengan tolong—menolong. '
Tolong menolong merupakan anjuran dalam agama Islam dengan tolong
menolong, akan mempermudah perkerjaan yang berat menjadi ringan.

3. Memiliki akhlak yang baik.
Setiap perempuan hendaknya berakhlak baik dan tidak larut dalam
lingkungan yang memberikan pengaruh negatif. Dalam pergaulan yang
semakin bebas, mempertahankan prinsip dan berkepribadian sesuai dengan
ajaran Islam sangat sulit, maka seorang perempuan yang berkepribadian
Muslimah harus memiliki akhlak yang baik. Karena dengan akhlak baik
maka kehidupan bermasyarakat akan menjadi lebih baik. Dengan akhlak
yang baik pula muslimah tidak akan terjerumus dengan tekhnologi yang

menjadikan perempuan sebagi objek. Akhlak yang baik merupakan

17H, Ray Sitoresmi Prabuningrat, Sososk Wanita Muslimah, (Yogyakarta: Tiara Wacana
1997), him. 15
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cerminan setiap Muslimah. Akhlak yang baik seperti memiliki rasa malu,
sopan dan lembut saat berbicara, berlaku jujur, suka memaafkan, tidak suka
mengadu domba orang lain, berbuat baik kepada orang lain dan saling
mengucapkan salam ketika bertemu. 8

Memelihara Kehormatan dan Pandangan

Dalam kehidupan sosial masyarakat, kepribadian Muslimah yang baik
dinilai dari bagaimana dia menjaga pandangan dan kehormatannya.
Pergaulan Muslimah dengan kaum laki-laki dalam kehidupan sehari-hari
biasanya yang menjadi faktor pendorong rontohnya kepribadian kaum
perempuan. Oleh karena itu, seorang muslimah harus memilihara
kehormatan dan pandangannya dari kaum laki-laki, agar terhindar dari hal-
hal yang bertentangan dengan norma dan adat yang berlaku di masyarakat.
Seperti, Perempuan yang menjaga kehormatan bisa dinilai dari cara
menutup aurat, menjaga pandangan dan bertingkah laku yang baik. Hal ini
agar kaum perempuan lebih dihormati dan dilindungi. Menjaga
kehoramatan salah satunya adalah menutup aurat. Menutup aurat bagi
perempuan adalah wajib. °

Motivasi

Seorang perempuan dalam upaya menjaga kepribadian Muslimah
hendaknya motif utama adalah beribadah. Seperti, seorang Muslimah
diperbolehkan untuk berpenampilan menarik atau bersolek, tetapi niatnya

yang pertama dan utama adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah

'8 1bid, him. 16
9 1bid, him. 16
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S.W.T dan jangan sampai perhiasan yang dipakai menjerumuskan dalam
jurang kenestapaan. Motivasi yang bisa ditunjukan Muslimah bermacam-
macam, mulai dari berpakaian, berias, berkarya, dan lain sebagainya.
Berpakaian menurut agama Islam yang baik dan sopan juga memberikan
motivasi tersendiri untuk orang lain. Berkarya salah satunya adalah
membuat sesuatu yang bermanfaat. Motivasi ini bertujuan sebagai ibadah
dan mengajak kepada Muslimah lainnya untuk terus mengembangkan
bakatnya.?°
6. Muslimah yang Berpendidikan
Muslimah yang ideal juga harus berpendidikan, hal ini bertujuan untuk
menjadi contoh bagi muslimah lain dan lingkungan sekitarnya. Muslimah
yang berpendidikan juga menjadi daya ukur dalam berbicara atau bertutur
kata. Seorang yang berpendidikan dan beragama biasanya akan lebih
berhati-hati dalam bertutur kata. Seseorang yang berilmu akan lebih mulia.
Macam-macam ilmu pengetahuan yang perlu dipelajari dalam pendidikan,
seperti pengetahuan tentang Islam, pengetahuan tentang dunia dan akhirat,
pengetahuan dasar dan lain sebagainya. %
b. Citra Perempuan dalam Persepktif Media
Dalam buku wanita dan media Thambrin Amal Tomagola melakukan
penelitian untuk disertasinya tentang citra perempuan dalam media,

menemukan beberapa temuan Tomagola yang terdapat dalam lima rumus citra

20 1bid, him. 17
21 1bid, him. 18
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perempuan dalam media, yaitu: citra pigura, citra pilar, citra peraduan, citra

pinggang, dan citra pergaulan, yang akan dijelaskan sebagai berikut:?2

1. Citra pigura menggambarkan bahwa perempuan selalu tampil memikat.
Dalam mencapai itu, perempuan harus mengukuhkan keperempuannya
secara biologis secara biologi dan budaya. Dalam citra ini perempuan
biasanya sering dituntut untuk tampil awet muda, langsing dan memiliki
kulityang putih. Biasanya para remaja putri sangat menginginkan nilai-nilai
kecantikan. 2

2. Citra pilar menggambarkan bagaimana mistik feminitas disebarkan melalui
media. Bahwa peran wanita perempuan dalam bidang domesik (sebagai ibu
rumah tangga) sementara laki-laki adalah sebagai kepala keluarga yang
memberi nafkah kepada anak dan istrinya. Dalam citra pilar ini seorang ibu
lebih ditekankan kepada bentuk perhatian, kasih sayang dan pendidikan
anaknya. %4

3. Citra peraduan memberikan gambaran bahwa perempuan adalah objek
segala jenis pemuas laki-laki, terutama pemuas seksual. Ciri khas dari citra
peraduan adalah bahwa kecantikan perempuan ujungnya adalah untuk
dipersembahkan kepada laki-laki. Kepuasan muncul bukan hanya kepada
laki-laki tetapi perempuan pun merasa dihargai, diterima dan dibutuhkan

oleh laki-laki kerena membuat laki-laki bahagia. Dalam citra ini perempuan

22 1di Subandi Ibrahim dan Haasan Suranto, Wanita dan Media Kontruksi Ideologi
Gender Dalam Ruang public dan Orde baru, (Bandung: Rosdakarya, 1998),hIm.334

2 1bid, him. 334

24 Ibid, him. 337
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juga digambarkan sebagai bentuk relasi yang mengarah pada bentuk
seksual. 2°

. Citra pinggan, citra ini pada dasarnya menampilkan dan memperkuat
gambaran perempuan bahwa dunia dapur adalah dunia perempuan yang
tidak dapat dihindari. Meski demikian, dapur tidak menjadi suatu rangkaian
yang menyiksa, karena hasil tekhnologi dapat mempermudah dan
meringankan tugas perempuan. Citra pinggan tidak mempertentang peran
domestik dan peran publik perempuan karena tekhnologi alat-alat dapur dan
bahan makan mempermudah dan meperingan tugas perempuan di dapur. 2
. Citra pergaulan terkait dengan tampilan fisik perempuan dimana citra ini
menggambarkan bahwa kepribadian perempuan harus menarik, sayangnya
pada kepribadian ini lebih menekankan pada tampilan fisik sebagai
cerminan dan statement kepribadiannya. Tampilan fisik perempuan,
dituntut untuk “physically presentable” (secara fisik rapi), bentuk dan
lekuk-lekuk tubuh, aksentuasi bagian-bagian tertentu dengan penerapan
komestik sehingga seorang permpuan tampil menarik, anggun, menawan
dan menebarkan pesona. Dalam citra ini perempuan ingin selalu kelihatan
sempurna dimata oang lain. Seorang perempuan yang ingin tampil cantik
akan melakukan apa saja untuk kecantikan yang diinginkan, mulai dari

menggunkan kosmetk, busana, hingga aksesoris.?’

% Ibid, him. 339

26 |bid, him. 341
27 1bid, him. 343
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2. Program Siaran Keagamaan
a. Pengertian Program
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, terbitan departeman Pendidikan
kebudyaan (1988). Program adalah seperti pertunjukan siaran, pagelaran, seni
dan sebagainya.?®
Menurut P.C.S Sutisno dalam buku Pedoman Praktis Penulisan Skenario
Televisi Video (1993), mendefinisikan program televisi ialah bahan yang telah
disusun dalam satu format sajian dengan unsur video yang ditunjang unsur
audio yang secara teknis memenuhi persyaratan layaknya siaran, serta telah
memenuhi standar setetik dan artistik yang berlaku. 2°
Menurut P.C.S Sutisno, menjelaskan bahwa stasiun televisi dalam
membuat suatu program terdiri dari para artis pendukung acara dan para
kerabat kerja. Ide merupakan sebuah inti pesan yang akan disampaikan kepada
khalayak, dituangkan menjadi suatu naskah yang disesuaikan dengan format
siaran yang akan dibuat, kemudian diproduksi hingga suatu paket program
siaran. Paket program siaran itulah yang kemudian ditayangkan melalui stasiun
televisi dan disebarluaskan keseluruh pelosok melalui satelit komunikasi,

stasiun penghubung dan pemancar.

28 Depkikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 1989). Cet. Ke-
1, him. 702

29 PCS Sutrisno, Pedoman Praktis penulisan Skenario Televisi Dan Video, (Jakarta: PT
Grasind, 1993), cet, k-1, him. 9.
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Berbicara mengenai program siaran di televisi tidak lepas dari keberadaan

naskah, dan naskah televisi ini ada beberapa macam bentuknya. Akan tetapi ,

mengingat bahwa naskah merupakan sarana pembawa pesan yang akan

disesuaikan dengan format acara yang telah ditetapkan, sebab format dapat

dipandang sebagai metode penyimpaian pesan, sehingga antara naskah, format

siaran dan program acara di televisi saling keterkaitan.

Naskah merupakan unsur penunjang dari keberhasilan suatu program yang

sebagai paparan penjelasan sebelumnya, maka dalam penulisan naskah televisi

didesain dengan urutan langkah sebagai berikut.*°

1)

2)

3)

4)

Ide / Gagasan

Bermula dari timbulnya sebuah gagasan adalah sering disebut ide,
yang menjadi tanggung jawab dari seorang produser. Namun tidak berarti
bahwa ide ini hanya datang dari seorang produser, tetapi dapat saja datang
dari Asisten produser. Biasanya ide yang mungkin tentang pemilihan
liputan dari acara- acara mana yang layak akan diliput adalah dilihat dari
seberapa informatif dan menarik dalam dunia hiburan bahwa acara itu
dapat diambil hingga layak ditayangkan bagi pemirsa, yang tentunya
disesuaikan dengan khalayak pemirsa.
Sasaran Program

Setelah munculnya ide dalam hati tentu terbentuk gagasan yang
semakin jelas tentang konsumen. Untuk lebih mengefektifkan
penyampaian pesan, perlu menganalisis sasaran program termasuk latar
belakang.
Tujuan Program

Landasan berikut menentukan tujuan program. Kemudian
merumuskan tujuan umum. Berdasarkan tujuan umum kemudian
merumuskan tujuan khusus. Langkah merumuskan tujuan umum dan
khusus dapat digunakan sebagai bimbingan atau arahan dala mengarah.
Jadi selain sebagai acuan kerja kreatif yang bermakna, rumusan tujuan
yang jelas dapat langsung menuju sasaran program Kkreasi dalam
masyarakat luas. Dengan kata lain, tujuan komunikasi sudah mencapai
sasaran. Yaitu pesan yang disampaikan komunikator dapat diterima oleh
komunikan.
Garis—garis Besar Isi Program

Setelah penjelasan sasaran program dan ide pesan yang akan
dikomunikasikan makan ditetapkan garis—garis besar materi yang akan

% 1bid, him. 1-2
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menjadi isi program sebelumnya harus mengumpulkan bahan baik dengan
membaca buku atau melakukan wawancara.
5) Treatment

Treatment dapat dijabarkan sebagai perlakuan tentang hal-hal yang
harus dikembangkan dari sinopsis. Dari sebuah treatment orang bisa
membayangkan apa saja yang terlihat di layar. Dengan kata lain, treatment
adalah sebuah uraian kejadian yang akan tampak di layar televisi. Uraian
tersebut bersifat naratif tanpa menggunakan istilah teknis, seperti ketika
seseorang menceritakan kembali pertunjukan yang baru saja dinikmati.

b. Program Siaran Keagamaan

Kata “‘siaran” merupakan padanan dari kata broadcast dalam bahasa
Inggris. Dalam Undang-undang penyiaran memberikan pengertian siaran
sebagai pesan atau rangkai pesan dalam bentuk suara, gambar atau suara dan
gamabar yang berbentuk grafis karakter, baik bersifat interaktif, maupun tidak
yang dapat diterima melalui perangkat penerimaan siaran. 3!

Program siaran dapat didefiniskan sebagai satu bagian atau segmen dari
siaran radio atau televisi secara keseluruhan.®> Sehingga memberikan
pengertian bahwa dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang
diudarankan. Atau, dapat dikatakan bahwa siaran keseluruhan satu stasiun
penyiaran tersusun dari bebeapa program siaran. Masing-masing program
siaran ini menempati slot waktu tertentu dengan durasi tertentu yang biasanya
tergantung dari jenis programnya, apakah jenis hiburan, informasi iptek dan
berita. Slot waktu masing-masing mempunyai program yang dirancang dalam
satu bulan bahkan enam bulan kedepan. Hal ini dikarenakan ketatnya

persaingan mendapatkan spot iklan dan proses memasarkan produk program

televisi harus melalui program yang cukup panjang. Tetapi ada juga yang

31 Lihat Ketentuan Umum, Pasal 1. Undang — undang No. 32 tahun 2002 Tentang
Penyiaran.

%2 Hijajanto Djamal, Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi,
Operasional dan Regulasi, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 149
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menerapkan secara dinamis, artinya program acara dapat disesuaikan dengan
situasi seperti terjadinya suatu keadaan darurat. Dalam keadaan darurat, maka
jadwal program ini dapat berubah, misalnya dengan istilah stop press, breaking
news, dam sejenisnya. Sehingga program acara Yyang terjadwal sebelumnya
dapat bergeser waktu tayangnya dan bahkan ditiadakan. Sususan jadwal
program siaran ini biasa disebut juga pola- acara.®
Program siaran keagamaan bisa diuraikan sebagai satu bagian atau
segmen dari siaran televisi ataupun radio yang mengandung pesan atau
rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar yang
bersifat interaktif maupun yang tidak mengandung ajakan. Baik lisan, tulisan,
tingkah laku dan sebagainya. Yang dilakukan secara sadar dan terancana dalam
usaha mempengaruhi orang lain, supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian
atau sikap, penghayatan serta pengalama, terhadap ajaran agama.
Menurut Aton Mabruri KN dalam bukunya Manajemen Produksi
Program TV, bentuk bentuk program acara televisi diantaranya: >*
1) Program Acara Televisi Berita/ News dan Olahraga
Berita dan Olahraga adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi
berdasarkan informasi dan fakta atas kejadian dan peristiwa yang
berlangsung dalam kehidupan masyarakat sehari-hari baik yang bersifat
time less atau time concern. Format ini memerlukan nilai nilai faktual dan
aktual yang disajikan dengan ketepatan dan kecepatan waktu diaman
dibutuhkan sifat liputan yang independen. Contoh: Berita Ekonomi,
Liputan siang, dan Laporan Olahraga.
2) Program Acara Televisi Drama
Fiksi (Drama) adalah sebuah format acara yang diproduksi dan di cipta
melalui proses imajinasi dan kreatif dari kisah-kisah drama atau fiksi yang
direkayasa dan dikreasi ulang. Format yang digunakan merupakan
intrepretasi kisah kehidupan yang diwujudkan dalam suatu cerita dalam

sejumlah adegan (scene). Adegan-adegan (scene-scene) tersebut akan
menghubungkan antara realitas kenyataan hidup dengan fiksi atau

33 Ibid, him. 150
34 Anton Mabruri KN, Manajemen Produksi Program Acara TV, (Jakarta: PT. Grasindo
2013), him 32- 36



22

imajinasi/khayalan para kreatornya. Contoh: Drama percintaan (love
story), Tragedi, Horor, Komedi, Legenda, Aksi (Action), dan sebagainya.
Sinetron (sinema elektronik) yang tayang hampir diselurruh stasiun
televisi adalah kategori program drama.
3) Program Acara Televisi Non Drama

Non Fiksi (Non drama) adalah sebuah format acara televisi yang
diproduksi dan dicipta melalui proses pengolahan imajinasi kreatif dan
realitas kehidupan sehari-hari tanpa harus menginterpretasi ulang dan
tanpa harus menjadi dunia khayalan. Non drama bukanlah sebuah runtutan
cerita fiksi dari setiap pelakunya. Untuk itu, format-format program acara
non drama merupakan sebuah runtutan pertunjukan kreatif yang
mengutamakan unsur hiburan yang dipenuhi dengan aksi, gaya dan musik.
Contoh: Talk Show, Konser Musik, dan Veriety Show. Dalam bidang non
drama, ada tujuh su kategori yang bisa dijadikan rumus baku yang
berlakudi dunia broadcast, yaitu: talk show, Magazine, game show, quiz,
concert music, repacking video, dan variety show.

Merujuk pada bentuk atau kerangka sajian program televisi pada
umumnya seperti yang dipaparkan diatas. Bentuk dan macam program siaran
keagamaan pun tidak jauh berbeda. Dalam sebuah proses siaran keagamaan,
tentunya mempunyai acuan dan targetnya sendiri serta melaksanakan program
itu dengan sebaik-baiknya. Dalam siaran keagamaan yang utama disampaikan
adalah pentingnya meningkatkan prestasi yang maksimal dalam usaha
menyiarkan program-program keagamaan. Hanya saja program keagamaan

lebih bersifat mengajak.

Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu metode yang dilakukan dalam proses
penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara sistematis.®

Penelitian ini dilakukan untu memberikan penjelasan mengenai citra Islami

SMardalis, Metode pendekatan: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him.24.
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perempuan di zaman modernisasi dengan menggunakan metode kualitatif dan

di perkuat dengan analisis semiotik Charles Sanders Peirce.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu
penelitian yang berupaya menghimpun data, mengolah, menganalisis
secara kualitatif, serta menafsirkan secara kualitatif. Untuk itu data yang
dikumpulkan dalam penelitian dalam wujud konsep-konsep kalimat,
ungkapan dan kata — kata.
Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk cuplikan scene-
scene yang membangun citra Islami perempuan dalam final Hijab Hunt di
Trans7. Data-data tersebut kemudian diintrepretasikan dengan rujukan,
acuan, referensi-referensi lain secara ilmiah.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu benda, hal atau tempat data atau variable
melekat yang dipermasalahkan.®® Subjek dapat disebut sebagai istilah
untuk menjawab siapa atau apa sebenarnya yang akan diteliti dalam
sebuah penelitian. Adapun subjek penelitian dalam penelitian tersebut

adalah “ video Hijab Hunt 2015 di Trans7”.

% Ibid,. him 24
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b. Objek Penelitian
Objek penelitian yaitu suatu masalah yang hendak diteliti atau
masalah penelitian yang disajikan objek penelitian, pembahasan yang
dipertegas dalam penelitian.®” Adapun objek yang akan diteliti yaitu citra
Islam yang dibangun dalam program Hijab Hunt 2015 di Trans7
Khususnya juri dan finalis.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
asli/tidak melalui perantara. Data primer pada penelitian ini diperoleh
langsung dari VCD atau rekaman final Hijab Hunt 2015 di Trans7.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang menjadi pendukung data-
data primer dalam melengkapi tema penelitian. Adapun data pendukung
yang diambil melalui sumber lain seperti
1) Data-data yang diperoleh dari media massa seperti televisi: Trans7,
internet: detik.com dan kapanlagi.com, social media: twitter Hijab
Hunt 2015 dan Instagram Hijab Hunt.
2) Buku-buku: Brain, Beauty, dan Belief karya Dian Pelangi, Sosok
Wanita Muslimah karya H.Ray. Sioroesmi, Hijab karya Husein
Shahab dan Potret Wanita Sholehah karya Hasbi Indra.

4. Teknik pengumpulan Data

S"Tatang M.Amiri, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika
Persada,1995), hIm. 92-93



25

Metode pengumpulan data dalam penelitin ini diperoleh melalui

observasi dan dokumentasi.

a. Observasi
Observasi adalah pengamatan sistematis dan terencana yang dikontrol
validitas dan rehabilitasnya.®® Observasi menarik kesimpulan makna dan
sudut pandang, reponden, kejadian, peristiwa atau proses yang diamati,
dengan observasi ini akan melihat sendiri bagaimana pehaman yang tidak
terucapkan dan bagaimana penelitian yang digunakan lagsung dan sudut
pandang yang mungkin tidak tercungkil lewat wawancara atau survei.®
Fungsi data ini adalah untuk menglengkapi analisis masalah sehingga
diperoleah hasil data yang lebih komprehensif.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pekerjaan, mengumpulkan, menyusun dan mengelola
dokumen-dokumen literer yang mencatat semua aktivitas manusia, yang
dianggap berguna untuk dijadikan bahan keterangan dan penerangan
mengenai berbagai hal.*’ Data yang diperoleh dari metode dokumentasi
diambil dari buku-buku yang ada diperpustakaan, website yang berkaitan
dengan sumber penelitian, dan rekaman, agar mempermudah peneliti
dalam mengelola data.

6. Metode Pengumpulan Data

3 A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif “Dasar-Dasar Melakukan Penelitian
Kualitatif”. (Bandung: PT Dunia Pustaka, 2002), him.164-165

% Ibid,. him.110

40 Dr. Sulistyo Basuki, Dasar-Dasar Dokumentasi. (Jakarta: Universitas Terbuka,
Depkibud, 1996), him 11
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Langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, pertama
peneliti mendokumentasikan rekaman program acara di televisi, kemudian
diuraikan berdasarkan scene atau frame. Scene adalah pengambilan
serangkaian gambar untuk satu adegan sebagai adegan dari suatu
rangkaian cerita (bagian dari cerita yang memiliki satu konteks),
sedangkan frame adalah pengambilan satu gambar sebagai bagian dari
adegan yang dilihat dari satu segi/sudut pandang. Sedangkan langkah-
langkah yang dilakukan peneliti adalah memisahkan data scene-scene
menjadi potongan yang mengandung citra Islami perempuan sebagai

berikut :

a. Potongan adegan pada menit 00.35.00-00.35.05 berdurasi 5 detik,
dalam secen ini terdapat citra Islami perempuan dalam perspektif
Islam (taat kepada perintah Allah) dan perspektif media

b. Potongan adegan pada menit 00.34.40-00.34.45 durasi 5 detik, dalam
scene ini terdapat citra Islami perempuan dalam perspektif Islam,
dalam menegakkan nilai-nilai dan ajaran Islam

c. Potongan adegan pada menit 01.01.26-01.01.30 berdurasi 4 detik,
dalam scene ini membangun citra Islami perempuan dalam persepktif
Islam yang berakhlak baik dan perspektif media dalam citra
pergaulan.

d. Potongan adegan pada menit 00.02.00-00.11.34 berdurasi 9 menit 34
detik, dalam scene ini mengandung citra Islami perempuan dilihat dari
perspektif Islam dalam menjaga kehormatan dan pandangan dan

persepktif media dalam citra pigura.
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e. Potogan adegan menit 00.18.32-00.49.00 berdurasi 31 menit 28 detik,
dalam scene ini finalis menampilkan bakat yang dimiliki setiap finalis,
adegan scene tersebut membangun citra Islam dalam memotivasi dan
persepktif media dalam citra pinggang

f. Potongan adegan pada menit 00.29.25-00.29.35 durasi 10 detik, dalam
scene ini tidak mengandung adanya citra peraduan yang terdapat
dalam program Hijab Hunt.

g. Potongan adegang pada menit 00.30.50-00.31.14 durasi 1 menit 24
detik, mengandung citra Islami perempuan dilihat dari persepktif
Islam dalam hal pendidikan dan perspektif media dalam citra pilar.

5. Analisis Data
Analisis data adalah serangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah tidak ada teknik yang baku

(seragam) dalam melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif.*

Penelitian kualitatif yaitu menghasilkan data deskripsi berupa kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*> Teknik

analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengindentifikasi judul berdasarkan Citra Islami perempuan.
Penulis akan mengidentifikasi judul, yang mengandung
unsur citra Islami perempuan dalam paerspektif Islam dan dalam

perspektif media, yang terbangun dalam program Hijab Hunt di

4l Imam Suprayogo dan Tobrani, Metode Penelitian Sosial Agama, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 191

42 Lexy J. Meonolong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him.4.
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Trans7 dengan mengacu pada gambar dan dialog juri dan finalis
Hijab Hunt 2015.
Menganalisis makna tanda, objek dan Interpretant juri dan finalis.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
semiotik. Semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis yang
mengkaji data. Tanda (sign) adalah basis dari sebuah komunikasi,
manusia dengan perantaranya. Perkembangan pola pikir manusia
yang mendasari terbentuknya suatu pemahaman yang merujuk pada
suatu makna. Tanda adalah sesuatu yang memiliki sesuatu, yang
dapat berupa pengalaman, pikiran, gagasan atau perasaan. Semiotika
menurut Peirce juga diartikan sebagai suatu tindakan (action),
pengaruh (influence) dan Interpretan (interpretant). Tanda adalah
segala sesuatu yang ada pada seseorang untuk menyatakan sesuatu
yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas. Tanda dapat berarti
sesuatu bagi seseorang jika hubungan yang lain berarti ini diperantai
oleh interpretan. Interpretan sebagai suatu peristiwa psikologis
dalam pikiran interpreter, hanya harus dipahami secara non
antropomorfis. Esensi tanda menurut Peirce adalah kemampuannya

mewakili dalam beberapa atau sesuatu kapasitas tertentu.*3

Gambar Skema 1. Segitiga makna Peirce
Sign

(Sesuatu yang mempresentasikan sesuatu yang lain)

4343 Aart van zoest, serba-serbi

him. 43-45.

ta : Gramedia Pustaka Utama, 1996,
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Interpretant Object

(Interpretasi seorang tanda) (Sesuatu yang dipresentasikan)

Gambar 1. Unsur makna dari Peirce. Hubungan tanda, objek dan

interpretant (triangle meaning).

Segitiga tanda menerangkan konsep sign, object dan inetrpretant. Dalam
tahap sign, peneliti akan mengamati setiap tanda yang muncul, kemudian
ditangkap oleh panca indera yang menjadi rujukan object. Object adalah
keadaan social yang terjadi, selanjutnya ke tahap interpretant, dalam tahap ini

interpretasi makna pesan yang menjadi rujukan dari object itu sendiri.**

Tabel 1. Contoh proses pemaknaan

Tanda Objek Interpretant
Gambar : finalis dan | Finalis dan juri tampil di | Juri dan finalis
juri panggung dengan | mengenakan  pakaian

mengenakan  pakaian | tertutup menunjukkan

tertutup bahwa mereka adalah
Muslimah yang
mengenakan jilbab
kapanpun dan
dimanapun.

Dengan penjabaran makna tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik
yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan sesuatu yang merujuk

atau mempresentasikan hal lain diluar tanda itu sendiri. Acuan tanda ini disebut

4 http://saritarius.tumblr.com/post/semiotika-komik-strip-pierce  Akses 6 Agustus
2016
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objek. Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi referensi
dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. Tanda baru dapat berfungsi bila
diinterpretasikan dalam benak penerima tanda melalui interpretant. Jadi
interpretant adalah konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan
menurunkannya dalam sebuah makna tertentu atau makna yang ada dalam

benak seeorang tetang objek yang dirujuk sebuah tanda.*®

Dalam pemikiran semiotik Peirce, mempunyai kemiripan dengan
pemikiran Saussure, terutam tetang arti penting kelahiran atau teori baru yang
memfokuskan perhatian pada upaya menganalisis dan menafsirkan tanda. Oleh
karena itu menurut Peirce, tanda tidak hanya melekat pada Bahasa dan
kebudayaan, tetapi juga menjadi sifat Intrinsik pada seluruh fenomena alam,
melalui tanda, manusia mampu memaknai kehidupan dengan realitas. Adapun

tanda-tanda nonverbal, seperti gerak-gerik, dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini berusaha mencari tanda citra Islami Perempuan
yang terbangun dalam acara final Hijab Hunt di Trans7 melalui dialog dan
gambar dalam scene-scene juri dan finalis yang terdapat dalam acara tersebut
baik visual maupun verbal, dengan menggunakan analisis Charles Sanders
Peirce, yang mengemukakan teori segitiga makna. Semiotika dalam penelitian
ini berusaha mengkaji gambaran citra Islami perempuan terkait juri dan finalis,
melalui tanda-tanda dalam acara Hijab Hunt di Trans7 yang mengacu pada

teori Charles Sanders Peirce. Penelitian ini juga berusaha membangun citra

4 Rachmatt Kriyanto, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (jakarat: kencana, 2009),
him.265.
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Islami perempuan yang perlahan mulai memudar dengan adanya

perkembangan zaman yang semakin modern.

Dengan demikian, segitiga pada penelitian ini akan bekerja sebagai

berikut:

Gambar Skema 2. Segitiga Makna dalam Penelitian

Judul, gambar, dialog = Citra Islami perempuan yang dibangun dalam

Acara Hijab Hunt 2015

Citra Islami Perempuan dalam Juri dan Finalis

Perspektif Islam dan Perspektif media

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran tentang permasalahan pada penelitian ini,
maka perlu adanya sistematika pembahasan yang sistematis yaitu dengan

menyajikan sistem per bab, yang terdiri dari empat bab, yaitu:

Bab I berisi pendahuluan yang di dalamnya akan memuat latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah
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pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab

ini merupakan rujukan bab-bab selanjutnya.

Bab Il gambaran umum terdiri dari, program acara Hijab hunt (latar
belakang Hijab Hunt, tujuan acara Hijab Hunt, Pengelola acara Hijab Hunt),
sekilas biografu juri Hijab Hunt 2015 (biografi Dewi Sandra, biografi Dian
Pelangi, biografi Desi Ratnasari), sekilas biografi pemenang Hijab Hunt 2015
( biografi Bella Almira, biografi Ninda Putri Laili, biografi Devi Handayani,

biografi Sabrina), dan sekilas tentang Trans7

Bab Il analisis Citra Islami perempuan dalam acara TV (acara Hijab
Hunt 2015) yang terdapat pada tabel-tabel. Tabel tersebut berisi tentang makna
tanda, objek dan interpretant citra Islami perempuan yang dibangun dalam
Hijab Hunt 2015, kemudian dianalisis dalam perspektif Islam dan dalam

perspektif media dengan menggunakan analisis semiotik Peirce.

Bab IV merupakan bab terakhir dalam pembahasan penelitian. Yakni bab
penutup. Isi bab penutup ini adalah menyajikan tentang kesimpulan dari semua
hasil analisis dan pembahasan dari bab Ill, selanjutnya memberikan saran-
saran terhadap semua hal yang berkaitan dengan penelitian, terakhir kata-kata

penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis melalui analisis Charles Sanders
Pierce. Citra Islami perempuan yang terbangun dalam acara Hijab Hunt
terbagi menjadi dua, yang pertama citra Islami perempuan dilihat dari
perspektif Islami dan yang kedua citra Islami perempuan dilihat dari
persepktif media. Citra Islami perempuan dalam perspektif Islam
meliputi: taat kepada perintah Allah, taat kepada perintah Allah (sabar
dan berbakti kepada orang tua yang terdapat dalam program Hijab Hunt
2015), menegakkan nilai-nilia dan ajaran Islam dalam hal ini dijelaskan
tentang tolong menolong yang tedapat dalam program Hijab Hunt,
memiliki akhlak yang baik dalam hal ini dibangun finalis, menjaga
kehormatan dan pandangan yang dibangun oleh juri dan finalis,
motivasi yang dibangun dalam finalis, dan Muslimah berpendidikan
yang dibangun oleh juri dan finalis.

Citra Islami perempuan dalam perspektif media meliputi: citra
pigura, dalam acara Hijab Hunt perempuan selalu tampil memikat
dengan mengenakan pakaian tertutup dan jilbab. Citra pilar, dimana
perempuan tugasnya adalah sebagai Ibu rumah tangga, namun dalam
program Hijab Hunt perempuan juga berhak memiliki pengetahuan
yang luas untuk mendidik anak-anaknya kelak. Citra peraduan tidak
terdapat dalam program Hijab Hunt, dalam program Hijab Hunt

perempuan tidak lagi sebagai pemuas kebutuhan seksual dan kecantikan
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perempuan tidak dipersembahakan untuk laki-laki. Dalam program
Hijab Hunt laki-laki memandang perempuan sebagai relasi atau patner
kerja dan kecantikan perempuan juga ditunjukkan dengan kecantikan
inner beauty. Citra pinggang, dalam program Hijab Hunt perempuan
tidak hanya mengenal tentang dunia dapur, akan tetepi perempuan juga
bisa berkarya dan menginspirasi perempuan lainnya untuk mengasah
bakat dan kemampuan yang dimiliki, dengan batas-batasan yang ada.
Citra pergaulan, dalam citra ini menggambarkan perempuan yang
memiliki kecantikan, perempuan selalu tampil menarik dan anggun,
namun dalam program Hijab Hunt perempuan tidak hanya tampil

menarik, memikat, tetapi juga memiliki akhlak yang baik.

Saran
Setelah melalui proses analisis dan menemukan hasil penelitian

mengenai citra Islami perempuan dalam program acara Hijab Hunt di

Trans7, peneliti memberikan beberapa saran untuk beberapa pihak.

Saran yang peneliti berikan ialah sebagai berikut :

1. Program acara Hijab Hunt di adakan selain sebagai hiburan, acara
Hijab Hunt juga bertujuan untuk membangun kembali citra Islami
perempuan yang mulai memudar dengan adanya perkembangan
zaman yang semakin modern. Penulis menyarankan agar khalayak
atau masyarakat bisa memilih program acara atau tayangan yang
mendidik, membangun, dan menginspirasi masyarakat Indonesia,

memberi kesempatan bagi perempuan muda Indonesia untuk
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berkarya tanpa harus melepas hijab, yang merupakan kewajiban
bagi umat muslimah untuk menutup auratnya.

Penelitian ini diharapkan menyadarkan masyarakat mengenai
tayangan televisi yang saat ini mulai beranekaragam, dapat menjadi
inspirasi setiap umat muslim untuk berkarya tanpa harus melepas
jilbab, dan membangun kembali citra Islami perempuan yang mulai
memudar.

Kepada pembaca, diharapkan agar selalu memilih tayangan televisi
yang sifatnya mendidik dan inspiratif.

Kepada peneliti selanjutnya, semoga apa yang di tulis atau
disampaikan oleh peneliti bermanfaat dan dapat menjadi acuan

peneliti selanjutnya.
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17. DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas diri

Nama Lengkap : Isnaeni Nofiana Putri
Tempat, Tanggal Lahir : Banjarnegara, 02 November 1992

Alamat : JI. Raya Danakerta, Rt 03/Rw 01, Kec. Punggelan, Kab. Banjarnegara, Prov.
Jawa tengah

Nama Ayah : Adi Purnoto

Nama lbu : Purwati

Alamat Email  Isnaeniputri58@gmail.com

No Hp : 085647723639

B. Riwayat Pendidikan

1. 1999 — 2004 SDN 1 Danakerta
2. 2005 - 2007 SMP N 3 Punggelan
3. 2008 - 2010 SMA N 1 Rembang

C. Pengalaman Organisasi
Crew dan Penyiar Rasida FM mulai tahun 2013

D. Pengalaman Event

Panitia Broadcast Party 2014 sebagai Seksi Acara
Panitia Broadcast Party 2015 sebagai Wakil Ketua, Penanggung Jawab Parodi dan Seksi Dekorasi
Panitia RaodShow Tausiyah cinta sebagai ketua

Panitia Broadcast Party 2016 sebagai Penanggung Jawab Parodi dan Wadrobe

o M DR

Panitia Volunteer Pagelaran Dongeng Jogja 2016

Yogyakarta, 09 Januari 2017

Isnaeni Nofiana Putri
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